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Dari pengamatan yang dilakukan pada RTH Imam bonjol 
ditemukan  ruang kegiatan pada sisi Timur yang kurang 
perawatan, sehingga tidak ada peningkatan kualitas pelayanan 
pada publik sehingga area ini cenderung sepi dari pengunjung. 
Situasi yang ada pada area ini sering dimanfaatkan oleh muda 
mudi, dan preman ,serta pengamen untuk melakukan hal hal 
yang tidak baik. Beberapa kegiatan yang ada pada RTH Imam 
bonjol: 1) Kegiatan Bermain anak anak, 2) Kegiatan rekreasi 
keluarga. 3) Kegiatan Olah raga sepak bola dan Volly. 4) 
Kegiatan pertunjukan seni, 5) Kegiatan pameran/bazar, 6) 
Kegiatan pedagang kaki lima, 7) Kegiatan parkir, 8) Kegiatan 
Olahraga kesehatan Refleksi. Pengunjung pada RTH Imam 
bonjol terdiri dari segala lapisan masyarakat (umum) di 
antaranya seperti: 1) Anak anak, 2) Orang dewasa/keluarga, 3) 
Remaja. Berbagai sikap dan Prilaku pengunjung pada RTH 
Imam Bonjol adalah: 1) Bermain, 2) Berolah raga, 3) Duduk 
duduk, 4) Menunggu teman, 5) Berjalan jalan pada Pedestrian, 
6) Berbaring/tidur di stadion, dan 7) Berdagang. 
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From observations made at the Imam Bonjol RTH, it was found that the 
activity space on the east side was lacking in maintenance, so that there 
was no improvement in the quality of service to the public so that this 
area tends to be deserted from visitors. The situation in this area is often 
used by young people and thugs and buskers to do bad things. Some of 
the activities at the Imam Bonjol RTH: 1) Children's play activities, 2) 
Family recreation activities. 3) Sports activities of football and 
volleyball. 4) Performing arts activities, 5) Exhibition/bazaar activities, 
6) Street vendors activities, 7) Parking activities, 8) Reflection health 
sports activities. Visitors to the Imam Bonjol RTH consist of all levels 
of society (general), including: 1) Children, 2) Adults/families, 3) 
Teenagers. Various attitudes and behaviors of visitors to the Imam 
Bonjol RTH are: 1) Playing, 2) Exercising, 3) Sitting, 4) Waiting for 
friends, 5) Walking on the Pedestrian, 6) Lying/sleeping in the stadium, 
and 7) Trading. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Budiharjo, eko (2001), Ruang umum dibagi dua,yaitu Ruang umum 
tertutup,dan ruang umum terbuka. Ruang umum terbuka (ruang terbuka kota) atau 
ruang hijau kota yang diperuntukan bagi umum bebas dari sirkulasi kendaraan dan 
merupakan tempat suatu obyek atau peristiwa terjadi. Ruang kota umumnya 
diperuntukan untuk kepentingan umum.sedangkan yang tidak digunakan untuk 
umum adalah ruang dibantaran sungai ,sepanjang rel kereta api dan ruang privat 
dipelataran rumah. RTH Imam Bonjol  merupakan  salah satu ruang terbuka Umum  
di Kota Padang. Sebagai ruang terbuka umum tempat ini ramai dikunjungi oleh 
masyarakat, banyak kegiatan dan aktifitas terjadi disana seperti berekreasi, bermain 
ditaman taman  bersama keluarga, berolahraga sepak bola dan volly, sampai 
pengadaan berbagai pertunjukan seni serta beberapa kegiatan pedagang kaki lima . 
Dengan adanya beragam aktifitas di dalam Ruang Terbuka Umum tersebut, 
berdampak pada perubahan susunan ruang hijau yang telah dibentuk sebelumnya 
dengan baik mengalami kerusakan. Beberapa penempatan ruang yang awalnya untuk 
bunga dan hamparan rumput rusak dan berubah fungsi karena sering digunakan 
sebagai jalur lintasan baru yang ingin lebih cepat sampai ketujuan, seperti dari parkir 
menuju  sarana atktifitas lainnya. Semua kegiatan yang ada terjadi akibat dari sikap 
dan prilaku pengunjung pada ruang terbuka umum Imam Bonjol Padang. Dari 
pengamatan ini diharapkan dapat lebih mengetahui sikap dan prilaku pengunjung 
ketika berintegrasi pada ruang terbuka umum Imambonjol Padang dengan tujuan 
untuk mendapatkan arahan dalam usaha penataan kembali taman taman beserta 
sarana dan prasarana pendukung lainnya agar dapat mengantisipasi dari dampak 
yang ditimbulkan pada sejumah elemen elemen taman dan fasilitas pendukung RTH 
tersebut. Akibat kurangnya fasilitas pendukung menjadikan sebagian sudut RTH 
tidak termanfaatkan dan terjadi pemusatan aktifitas pada satu tempat. 
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Gambar 1. Ruang Terbuka Hijau Imam Bonjol Padang 

Hanya RTH Imam bonjol Ruang terbuka umum dikota Padang. Saat ini lebih banyak 
membangun Mall dan tempat hiburan dari pada memaksimalkan pengadaan Ruang 
terbuka Umum kota. Tentu saja kondisi ini lebih berpihak pada golongan menengah 
keatas,dan seiring dengan beredarnya berita bahwa,pemerintah kota Padang 
berencana akan memindahkan pusat pemerintahan ke Air pacah serta akan menata 
kembali kawasan Imam Bonjol sebagai Ruang Umum Kota Padang diharapkan 
penelitian ini akan dapat menjadi guideline dalam perencanaan. 

Dalam penelitian ini, membahas tentang Sikap dan Prilaku manusia yang merupakan 
gambaran budaya setempat yaitu pada RTH Imam Bonjol. budaya pada ruang terbuka 
berkaitan dengan sikap dan moral. Berarti erat hubungan dengan prilaku manusia 
pada ruang publik. Ada sebuah etika dan peraturan yang harus dipatuhi, menekankan 
pada budaya malu dan disiplin pada ruang publik. Kemudian dikaitkan secara ruang 
dalam dunia arsitektur. Berhubungan dengan penataan disain yang dapat membentuk 
karakter pengunjung yang dapat mengarahkan dan menjauhkan  pengunjung dari 
kesempatan untuk berbuat amoral dan melanggar peraturan. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian berupa  langkah yang  dilakukan dalam mengumpulkan  data baik 
data primer maupun data sekunder dengan menggunakan metode kualitatif 
deskripstif. Metode ini  mampu mendeskripsikan serta menganalisa kegiatan atau  
data yang  ada dan apa adanya serta menggambarkan fenomena  yang bersifat  
alamiah dengan memperhatikan karakteristik, kualitas dan keterkaitan antar kegiatan. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey kelokasi berupa pengamatan dan 
observasi serta mendokumentasikanya melalui foto dari kegiatan, dan aktifitas 
pengunjung pada RTH Imam Bonjol Padang untuk memperoleh data bersifat apa 
adanya dan menekankan makna pada hasilnya (Nana Syaodih Sukmadinata 2019). 

Observasi Lapangan 
Menurut Moleong Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan secara langsung dan sistematis terhadap gejala-gejala yang dimiliki 
dengan cara meneliti, mengamati, merangkum dan mendata kejadian sebagaimana 
terjadi pada keadaan sebenarnya 

Dalam usaha mendata aktifitas dan kegiatan pengunjung pada Ruang terbuka Imam 
bonjol dilakukan pada siang hari. Aktifitas dan kegitan  yang  ada direkam untuk 
kemudian di interpretasikan dalam bentuk proses analisis dan didukung oleh teori 
teori. Pemahaman atas kondisi yang ada diperoleh melalui rekaman berupa peta, 
photo, yang dipakai sebagai data dan alat analisa pada prilaku serta sikap pengunjung 
saat berada pada Ruang terbuka tersebut. Observasi lapangan juga dilakukan 
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terhadap kondisi fisik pada sarana pendukung serta kegiatan pengunjung mulai dari 
anak anak, remaja, dewasa dan keluarga. 

Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2013:280) analisis data adalah berupa proses mengorganisasikan 
dan mengurutkan data ke dalam pola,dan mengkategorikanya sehingga  pada   
akhirnya   dapat   di   berikan   hipotesis.   Proses   pengolahan data dilakukan dengan 
empat alur, yaitu dimulai dengan pengumpulan data, mereduksi data,dan akhirnya 
disajikan sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan atau berupa temuan dari suatu 
penelitian. 

1.  Langkah langkah Analisis Data 

 

Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif (Miles dan Huberman, 1992: 20) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

ANALISA DAN SINTESA 
1. Gambaran Udara Ruang Terbuka Imam Bonjol Padang 

RTH Imam Bonjol dikelilingi empat simpang yang merupakan pertemuan dari 
jalur dalam kota dan dari luar kota. Pada sisi Utara dan Selatan memiliki tempat 
parkir kendaraan roda 2 & 4. kepadatan vegetasi pada RTH masih dominan pada 
bagian Timur. Sedangkan sisi Barat banyak disediakan ruang dan fasilitas untuk 
kegiatan 

 
Gambar 3. Foto Udara Ruang Terbuka Imam Bonjol Padang 

 

2. Analisa Kegiatan /Aktifitas 
Berbagai macam kegiatan yang ada dan yang sudah dilaksanakan berbagai event 
organizer pernah menggelar pertunjukan pada RTH Imam bonjol ini .Kegiatan yang 
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sering dilihat setiap hari seperti rekreasi keluarga, permainan anak anak di taman dan 
games indoor, olahraga sepak bola serta bola volly. 
 

 
Gambar 4a. Aktivitas di RTH Imam Bonjol Padang 

 

 
Gambar 4b. Aktivitas di RTH Imam Bonjol Padang 
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3. Analisa Prilaku 

 

 
Gambar 5a. Perilaku Pengunjung di RTH Imam Bonjol Padang 

 

 
Gambar 5b. Perilaku Pengunjung di RTH Imam Bonjol Padang 
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Gambar 5c. Perilaku Pengunjung di RTH Imam Bonjol Padan 

 
4. Kondisi Jalan setapak dan Taman 
 

 
Gambar 6. Kondisi Jalan Setapak 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Dari pengamatan yang dilakukan pada RTH Imam bonjol ditemukan  ruang kegiatan 
pada sisi timur yang kurang perawatan, sehingga tidak ada peningkatan kualitas 
pelayanan pada publik sehingga area ini cenderung sepi dari pengunjung. Situasi yang 
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ada pada area ini sering dimanfaatkan oleh muda mudi, dan preman, serta pengamen 
untuk melakukan hal hal yang tidak baik. 

A.  Beberapa kegiatan yang ada pada RTH Imam bonjol : 

1. Kegiatan Bermain anak anak 
2. Kegiatan rekreasi keluarga. 
3. Kegiatan Olah raga sepak bola dan Volly.  
4. Kegiatan pertunjukan seni 
5. Kegiatan pameran/bazar  
6. Kegiatan pedagang kaki lima  
7. Kegiatan parkir. 
8. Kegiatan Olahraga kesehatan Refleksi. 

B.  Pengunjung pada RTH Imam bonjol terdiri dari segala lapisan masyarakat(umum) 
di antaranya seperti: 

1. Anak anak 
2. Orang dewasa/keluarga  
3. Remaja 

C. Adapun berbagai sikap dan Prilaku pengunjung pada RTH Imam Bonjol adalah: 

1. Bermain 
2. Berolah raga  
3. Duduk duduk  
4. Menunggu teman 
5. Berjalan jalan pada Pedestrian.  
6. Berbaring/tidur di stadion 
7. Berdagang 

Saran 

1. Memperbaiki sarana dan prasarana serta menata kembali area RTH Imam bonjol, 
terutama sisi Timur agar terjadi keseimbangan kegiatan dan aktifitas. 

2. Memperbaiki jalur pedestrian yang rusak,dan melengkapi jalur akses menuju 
shelter dan parkir. 

3. Menambah dan memperbaiki fasilitas taman serta menata sarana permainan anaka 
anak. 
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